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Ringkasan Eksekutif  

Pemanfaatan limbah pertanian menjadi produk bernilai tambah merupakan salah satu tantangan 

pembangunan ekonomi hijau di Jawa Tengah. Pada komoditas nanas, bagian daun setelah panen masih 

relatif belum dimanfaatkan secara optimal dan umumnya dibiarkan membusuk atau dibakar, sehingga 

menimbulkan permasalahan lingkungan sekaligus menghilangkan peluang penciptaan nilai tambah bagi 

masyarakat. Kondisi ini menjadi peluang untuk mengembangkan rantai nilai baru yang menghubungkan 

sektor pertanian dengan industri manufaktur berkelanjutan. Penelitian ini menawarkan solusi melalui 

pengembangan benang hibrida berkelanjutan berbasis serat daun nanas (Pineapple Leaf Fiber/PALF) dan 

serat kapas daur ulang menggunakan teknologi open-end spinning yang hemat energi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa limbah daun nanas dapat diolah menjadi benang berkualitas dengan nomor benang 

stabil 20 Ne, kekuatan tarik rata-rata 9,9 cN/tex, tingkat kerataan benang sekitar 15%, selain itu pendekatan 

yang dikembangkan mampu memanfaatkan sekitar 80% material sirkuler, efisiensi penggunaan serat 

mencapai 85%, serta penghematan energi sebesar 20-30% dibandingkan proses pemintalan konvensional. 

Inovasi ini tidak hanya menghasilkan produk tekstil ramah lingkungan, tetapi juga membuka peluang 

pengembangan industri berbasis serat alam, meningkatkan nilai tambah komoditas nanas, memperkuat daya 

saing UMKM, serta mendukung pengembangan ekonomi sirkuler dan industri hijau di Jawa Tengah. Untuk 

mempercepat implementasi hasil riset, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah perlu mendorong kebijakan 

pengembangan ekosistem komoditas nanas secara terpadu, meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan 

budidaya nanas, membangun klaster UMKM pengolah serat, serta menghubungkannya dengan industri 

tekstil. Pendekatan terpadu ini dapat meningkatkan nilai tambah komoditas nanas sekaligus mendukung 

ekonomi sirkuler, industri hijau, dan pembangunan rendah karbon Jawa Tengah. 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan ekonomi daerah tidak hanya membutuhkan peningkatan produksi komoditas, tetapi 

juga kemampuan mengoptimalkan seluruh bagian hasil produksi agar menghasilkan nilai tambah. Pada 

komoditas nanas, perhatian selama ini lebih banyak diarahkan pada pemanfaatan buah, sedangkan daun 

yang dihasilkan setelah panen belum sepenuhnya masuk ke dalam rantai nilai ekonomi. Padahal, daun 

nanas memiliki serat selulosa yang dapat diekstraksi menjadi Pineapple Leaf Fiber (PALF) dan berpotensi 

digunakan sebagai bahan baku produk bernilai tambah, termasuk tekstil. Data produksi hortikultura 

menunjukkan bahwa nanas merupakan salah satu komoditas buah yang dikembangkan di berbagai wilayah 

Indonesia, termasuk Jawa Tengah [1]  

Permasalahan tersebut menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan kebutuhan transformasi 

industri menuju produksi yang lebih efisien sumber daya dan rendah karbon [2]. Industri tekstil membutuhkan 

bahan baku dalam jumlah besar, sementara kapas sebagai bahan baku utama sebagian besar masih berasal 

dari luar negeri. Ketergantungan tersebut membuat pengembangan bahan baku alternatif berbasis sumber 

daya lokal menjadi penting, terutama bahan yang dapat berasal dari limbah pertanian dan material daur 

ulang. Pada saat yang sama, industri tekstil juga menghadapi tuntutan untuk mengurangi penggunaan 
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sumber daya, limbah, dan konsumsi energi sebagai bagian dari transisi menuju ekonomi sirkuler [3], [4], [5], 

[6] 

Jawa Tengah memiliki posisi strategis karena merupakan salah satu basis industri tekstil nasional 

dan pada saat yang sama memiliki potensi produksi nanas di sejumlah kabupaten, antara lain Pemalang, 

Purbalingga, Banjarnegara, serta wilayah lainnya [7]. Kondisi ini membuka peluang untuk membangun 

keterhubungan antara sektor pertanian dan manufaktur: daun nanas yang sebelumnya belum memiliki nilai 

tambah dapat diproses menjadi serat, kemudian dimanfaatkan sebagai bahan baku tekstil. Dengan demikian, 

persoalan limbah pertanian tidak hanya dilihat sebagai persoalan lingkungan, tetapi sebagai peluang untuk 

membangun rantai nilai ekonomi baru di daerah [8], [9]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Afifuddin dkk [10] menunjukkan bahwa serat daun nanas (Pineapple 

Leaf Fiber/PALF) yang dipadukan dengan serat kapas daur ulang mampu menghasilkan benang hibrida 

berkualitas melalui teknologi open-end spinning yang lebih hemat energi, sebagaimana ilustrasi pada 

Gambar 1. Analisis Sustainability Process Snapshot (SPS) menunjukkan bahwa proses tersebut mampu 

memanfaatkan sekitar 80% material sirkuler, meningkatkan efisiensi penggunaan serat hingga sekitar 85%, 

serta menurunkan kebutuhan energi sebesar 20–30%. Penelitian ini juga dilaksanakan melalui kemitraan 

dengan PT Serat Nanas Indonesia di Kabupaten Temanggung sebagai UMKM pengolah serat daun nanas, 

sehingga hasil riset tidak hanya menghasilkan inovasi teknologi, tetapi juga memperkuat model hilirisasi 

berbasis kolaborasi antara perguruan tinggi, UMKM, dan industri. 

 

 

Temuan tersebut sejalan dengan arah kebijakan pembangunan daerah sebagaimana tertuang dalam 

RPJMD Provinsi Jawa Tengah, yang menempatkan penguatan daya saing industri, pengembangan ekonomi 

hijau, peningkatan nilai tambah komoditas lokal, serta penguatan inovasi daerah sebagai prioritas 

pembangunan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memiliki relevansi strategis sebagai dasar penyusunan 

kebijakan pengembangan industri tekstil berkelanjutan berbasis ekonomi sirkuler melalui pemanfaatan 

limbah daun nanas sebagai sumber bahan baku alternatif yang bernilai tambah tinggi di Jawa Tengah. 

 

DESKRIPSI MASALAH 
Penelitian ini menunjukkan bahwa limbah daun nanas yang selama ini belum dimanfaatkan secara 

optimal dapat diolah menjadi bahan baku tekstil bernilai tambah melalui pendekatan ekonomi sirkuler. Inovasi 

yang dikembangkan tidak hanya menghasilkan produk benang berkualitas, tetapi juga memperlihatkan 

potensi implementasi yang mendukung pembangunan ekonomi hijau di Jawa Tengah. 

Penelitian berhasil mengembangkan benang hibrida berbasis serat daun nanas (Pineapple Leaf 

Fiber/PALF) dan serat kapas daur ulang menggunakan teknologi open-end spinning. Teknologi ini 

mampu mengakomodasi karakteristik serat alam dan serat daur ulang secara efektif sehingga menghasilkan 

benang dengan kualitas yang memenuhi kebutuhan industri tekstil. 

Konfigurasi proses terbaik menghasilkan benang dengan nomor benang 20 Ne, kekuatan tarik rata-

rata 9,9 cN/tex, tingkat kerataan (U%) sekitar 15%, serta Imperfection Index (IPI) yang rendah. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah pertanian tidak menurunkan performa produk, bahkan 

berpotensi menjadi alternatif bahan baku tekstil yang lebih berkelanjutan. 

Gambar 1 Formulasi Bahan Baku Hybrid Natural Yarn dari Serat Daun Nanas 
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1. Temuan terhadap Dampak Lingkungan 

Hasil analisis Sustainability Process Snapshot (SPS) menunjukkan bahwa sekitar 80% bahan baku 
yang digunakan berasal dari sumber sirkuler, yaitu serat daun nanas dan kapas daur ulang. Selain itu, 
proses produksi mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan serat hingga sekitar 85% dan menurunkan 
konsumsi energi sebesar 20-30% dibandingkan sistem pemintalan ring spinning konvensional. 

Pemanfaatan limbah daun nanas juga berkontribusi terhadap pengurangan pembakaran limbah 
pertanian di lahan, sehingga berpotensi mengurangi emisi gas rumah kaca serta mendukung praktik 
produksi tekstil yang lebih ramah lingkungan. 

2. Temuan terhadap Ekonomi 

Penelitian ini membuka peluang terbentuknya rantai nilai baru berbasis limbah daun nanas di Jawa 
Tengah. Limbah yang sebelumnya tidak memiliki nilai ekonomi dapat diolah menjadi serat tekstil dan 
selanjutnya diproduksi menjadi benang bernilai tambah tinggi. 

Inovasi ini berpotensi melahirkan usaha baru pada sektor pengumpulan daun nanas, pengolahan serat, 
produksi benang, hingga industri produk tekstil berkelanjutan. Selain itu, pemanfaatan serat lokal dapat 
mengurangi ketergantungan industri terhadap kapas impor sehingga memperkuat ketahanan bahan 
baku industri tekstil nasional. 

3. Temuan Dampak Sosial 

Implementasi penelitian dilakukan melalui kemitraan dengan PT Serat Nanas Indonesia di Kabupaten 
Temanggung sebagai UMKM pengolah serat daun nanas. Kolaborasi ini menunjukkan bahwa hasil 
penelitian telah memasuki tahap hilirisasi dan memiliki kesiapan untuk diterapkan dalam dunia usaha. 
Model kolaborasi tersebut sejalan dengan pendekatan triple helix yang menekankan sinergi 
antara perguruan tinggi, industri, dan pemerintah dalam mendorong inovasi terapan [11]. 

Pengembangan industri serat daun nanas juga membuka peluang pemberdayaan petani melalui 
pemanfaatan limbah pascapanen sebagai sumber pendapatan tambahan. Di sisi lain, meningkatnya 
kebutuhan serat alam diperkirakan akan mendorong tumbuhnya UMKM baru pada bidang pengolahan 
serat, kerajinan, maupun industri tekstil berbasis bahan baku lokal. 

4. Dampak terhadap Pembangunan Jawa Tengah 

Hasil penelitian memberikan kontribusi nyata terhadap agenda pembangunan berkelanjutan di Jawa 
Tengah. Pemanfaatan limbah daun nanas sebagai bahan baku industri tekstil mendukung transformasi 
menuju industri hijau melalui efisiensi sumber daya, pengurangan limbah, dan penggunaan material 
sirkuler. 

Dari perspektif pembangunan daerah, inovasi ini sejalan dengan arah RPJMD Provinsi Jawa Tengah 
yang menekankan peningkatan daya saing industri, hilirisasi komoditas unggulan, penguatan inovasi 
daerah, serta pengembangan ekonomi hijau berbasis potensi lokal. Kolaborasi antara perguruan tinggi, 
UMKM, dan sektor industri juga menjadi contoh implementasi model triple helix dalam mendorong 
inovasi yang dapat langsung dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan benang hibrida berbasis serat daun nanas bukan 
hanya menghasilkan inovasi teknologi, tetapi juga menjadi model hilirisasi riset yang mampu 
meningkatkan nilai tambah komoditas lokal, memperkuat UMKM, menciptakan peluang ekonomi baru, 
serta mendukung pembangunan industri tekstil berkelanjutan di Jawa Tengah. 

 

REKOMENDASI KEBIJAKAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun nanas dapat menjadi sumber bahan baku baru bagi 

industri tekstil. Namun, hilirisasi tersebut hanya dapat berlangsung secara berkelanjutan apabila kebijakan 

tidak hanya berfokus pada pengolahan daun, tetapi juga memastikan keberlanjutan produksi nanas, 

penguatan UMKM, dan tersedianya pasar bagi produk turunannya. Oleh karena itu, rekomendasi kebijakan 

diarahkan pada pembangunan ekosistem nanas–serat–tekstil secara terpadu. 

1. Mengembangkan Sistem Produksi Nanas yang Berkelanjutan 
Pemerintah daerah perlu memasukkan pemanfaatan daun sebagai bagian dari perencanaan 



 

 

 

146 

pengembangan komoditas nanas. Peningkatan produktivitas harus dilakukan tanpa mengurangi fungsi 

utama tanaman sebagai penghasil buah. Program dapat mencakup penyediaan bibit unggul, peningkatan 

produktivitas lahan, praktik budidaya ramah lingkungan, pengelolaan tanah dan air, serta pendataan 

sentra produksi nanas dan potensi biomassa daun. 

Prinsip utamanya adalah "buah tetap menjadi produk utama, daun menjadi sumber nilai tambah 

tambahan". Dengan demikian, pengembangan industri serat tidak menciptakan persaingan antara 

kebutuhan pangan dan kebutuhan bahan baku tekstil. 

2. Membangun Rantai Nilai Nanas Terintegrasi 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah perlu mengembangkan model rantai nilai terintegrasi 

sebagaimana tertera dalam Gambar 2: 

Model ini memungkinkan satu komoditas menghasilkan beberapa sumber nilai ekonomi sekaligus. 

Pengembangan industri berbasis buah, seperti olahan pangan, jus, selai, atau produk agroindustri lainnya, 

perlu berjalan bersamaan dengan pengembangan industri serat sehingga keberlanjutan ekonomi petani 

tidak bergantung pada satu jenis produk. 

3. Membentuk Klaster Nanas–Serat–Tekstil Jawa Tengah 
Pemerintah perlu mengembangkan klaster yang menghubungkan sentra produksi nanas, kelompok 

tani, UMKM pengolah daun, perguruan tinggi, dan industri tekstil. PT Serat Nanas Indonesia, CV Rabersa, 

dan CV Witana Karya dapat menjadi salah satu model awal pengembangan UMKM pengolah serat. 

Klaster tersebut dapat difokuskan pada pembagian peran: petani menyediakan biomassa daun, UMKM 

melakukan pengolahan serat, perguruan tinggi mengembangkan teknologi dan standardisasi, sedangkan 

industri tekstil menjadi pengguna bahan baku. 

4. Memperkuat UMKM dan Hilirisasi Produk 
Dukungan kepada UMKM tidak hanya diarahkan pada produksi serat, tetapi juga pada diversifikasi 

produk, seperti serat siap pintal, benang, kain, produk fesyen, kerajinan, dan produk tekstil berkelanjutan. 

Dukungan dapat berupa pembiayaan, peralatan, pelatihan, standardisasi, sertifikasi, desain produk, dan 

akses pasar. 

5. Mendorong Industri Tekstil Menggunakan Material Sirkuler Lokal 
Pemerintah dapat memberikan insentif atau skema kemitraan bagi industri tekstil yang menggunakan 

serat alam lokal dan bahan baku daur ulang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi PALF dan 

kapas daur ulang dapat menghasilkan benang dengan kualitas yang layak untuk dikembangkan lebih 

lanjut, sehingga berpotensi menjadi salah satu alternatif bahan baku dalam transformasi industri tekstil 

menuju produksi yang lebih sirkuler. 

6. Menyusun Roadmap Nanas-Serat-Tekstil Jawa Tengah 
Diperlukan roadmap lintas sektor yang mengintegrasikan kebijakan pertanian, UMKM, industri, 

lingkungan, riset, dan perdagangan. Tahapan awal dapat difokuskan pada pemetaan sentra nanas dan 

biomassa daun, pengembangan pilot project, standardisasi serat, dan penguatan UMKM. Tahap 

berikutnya diarahkan pada peningkatan kapasitas produksi, kemitraan dengan industri tekstil, sertifikasi 

produk, dan perluasan pasar 

Gambar 2 Rantai Pengolahan Nanas Terintegrasi Menjadi Produk Bernilai Tambah 
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Policy Message 

Pemanfaatan limbah daun nanas sebagai bahan baku benang hibrida merupakan peluang strategis 

bagi Jawa Tengah untuk mengintegrasikan sektor pertanian, UMKM, perguruan tinggi, dan industri tekstil 

dalam satu ekosistem ekonomi sirkuler. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, inovasi ini tidak hanya 

meningkatkan nilai tambah komoditas lokal dan memperkuat daya saing industri tekstil, tetapi juga menjadi 

model hilirisasi riset yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi hijau, menciptakan lapangan kerja, 

serta mempercepat terwujudnya pembangunan daerah yang berkelanjutan. 
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